Wawubh...

Ingat tembung “wawuh” dalam kosa kata bahasa jawa?

Sependek ingatan saya, kata itu berkonotasi positif menggambarkan rekonsiliasi, berbaikan kembali
setelah bermusuhan.

Pengalaman masa kanak-kanak pada budaya jawa sungguh menorehkan kenangan yg tak lapuk oleh
hujan tak lekang oleh panas. Hanya karena tempat tinggal dipisahkan oleh selokan atau rel kereta,
bisa terjadi permusuhan sengit. Adu layangan, adu petasan, adu meriam karbit sudah cukup menjadi
pemicu permusuhan yg diwariskan tujuh turunan. Tapi jangankan yg tingkat kampung, yg antar orang
perorang pun permusuhan bisa terjadi. Tidak diajak main petak umpet, dianggap anak bawang
sehingga tidak berhak main “benthik” atau pun “udan barat”, atau tidak dibagi makanan misal apem,
pukis, buah duwet, ceplukan dll. sudah cukup u/ dijadikan alasan “jothakan”, permusuhan diam-diam
yg sungguh memilukan hati. Tidak mau saling bertegursapa, tak mau menyebutkan nama, dan kalau
ada anggota badan yg tersentuh tanpa sengaja, ditiup-tiup seolah agar najisnya hilang. Pendeknya
tak mau berhubungan samasekali. Ukara yg pas menggambarkan itu dalam bahasa jawa: “dadia
godhong emoh nyuwek, dadia banyu emoh nyawuk.”

Hebatnya itu tidak hanya terjadi pada anak-anak saja. Pada remaja, coba kenangkan masa sma, kalah
tanding vocal grup, tidak dibalas senyum ketika berpapasan, cemburu terhadap lawan jenis, dst, dsb,
dll. pun bisa membuat jothakan yg memerlukan wawuh alias rekonsiliasi.

Entah bagaimana asal muasalnya, wawuh itu ketika kanak-kanak dulu ditandai dengan mengaitkan
kelingking dari tangan masing-masing. Dengan wawuh permusuhan diakhiri dan pergaulan dimulai
dari nol. Tanpa dendam, tanpa perhitungan apa yg telah terjadi.

Ingatkah teman-teman kapan kali terakhir wawuh, dengan siapa gerangan? Akankah pada acara
reuni perlu diagendakan acara wawuh? 4

Yg jelas mungkin pesta lima tahunan negeri kita yg gegap gempita, membutuhkan juga wawuh
tingkat nasional.

Tapi kalau saya pilih wawuh dengan teman-teman di grup ini saja. Bukan wawuh dalam bahasa jawa,
tapi wawuh bahasa sunda, artinya “kenal”. &



